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Pendahuluan: STEM bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

memberikan keunggulan dalam pengetahuan maupun keterampilan siswa. 

Salah satu tema yang dapat berkaitan dengan STEM adalah permasalahan 

pengolahan sampah menjadi suatu produk yang bernilai tambah. Ecobrick 

merupakan salah satu teknologi dalam pengolahan limbah plastik. Teknologi ini 

dapat diberikan melalui pemberdayaan siswa. Studi ini bertujuan untuk 

melakukan pendampingan permasalahan pengolahan sampah plastik menjadi 

ecobrick guna meningkatkan ilmu pengetahuan dan minat bidang STEM di 

SMK Tengku Afzan Kuantan, Malaysia. Metode: Sosialisasi, pelatihan, dan 

evaluasi. Hasil: Adanya peningkatan pengetahuan sebesar 82%dan ketrampilan 

siswa dalam pengolahan sampah plastik menjadi ecobrick sebesar 42%. 

Kesimpulan: Kegiatan ini bermanfaat karena dapat memberikan pengetahuan 

tentang nilai tambah produk, dari yang tidak bernilai menjadi bernilai. 
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Background: STEM for Vocational High School (SMK) students provides 
excellence in students' knowledge and skills. One theme that can be related to 
STEM is the problem of processing waste into a product with added value. 
Ecobrick is one of the technologies in processing plastic waste. This technology 
can be provided through student empowerment. This study aims to provide 
assistance in the problem of processing plastic waste into ecobricks to increase 
knowledge and interest in the STEM field at SMK Tengku Afzan Kuantan, 
Malaysia. Method: Socialization, training, and evaluation. Result: There was an 
increase in knowledge of 82% and students' skills in processing plastic waste into 
ecobricks of 42%. Conclusion: This activity is useful because it can provide 
knowledge about the added value of products, from worthless to valuable. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kebangsaan (SMK) di Malaysia merupakan sekolah yang terdiri dari 5 

form, yaitu: 1) Form 1; 2) Form 2; 3) Form 3; 4) Form 4; dan 5) Form 5. Siswa mengikuti pembelajaran 

dari Form 1 hingga Form 5 berusia rata-rata antara 13 - 17 tahun. Form 1 hingga Form 3 sama dengan 

jenjang sekolah di Indonesia adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sedangkan Form 4 dan 5 

sama dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia. Perbedaannya adalah di Malaysia hanya 

sampai kelas 2 SMA sedangkan di Indonesia sampai kelas 3 SMA. Di Sekolah Menengah Kebangsaan 

(SMK) di Malaysia, siswa mengikuti berbagai subjek mata pelajaran yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan Malaysia. Umumnya adalah subjek teras dan subjek pilihan. Subjek teras 

merupakan mata pelajaran yang mempelajari mengenai bahasa melayu, bahasa inggris, matematik, 

science, sejarah dan geografis. Sedangkan subjek pilihan mempelajari tentang: Pendidikan Moral dan 

Islam, Ekonomi rumah tangga, Pendidikan seni visual, pendidikan jasmani dan kesihatan serta 

Teknologi maklumat dan komunikasi (ICT). Mata pelajaran pilihan terdapat dua pemiantan yaitu 

sains dan sastra. Pembelajaran STEM (Sains, Teknologi, Kejuruteraan, dan Matematik) di SMK 

memiliki keterkaitan yang erat dengan kegiatan kemandirian siswa. Pembelajaran STEM merupakan 

pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan empat disiplin dalam membentuk pemikiran kritis, 

kreatif, dan kemahiran dalam menyelesaikan permasalahan bagi siswa (Arumugam et al., 2021; 

Jamaludin, 2020; Miharja et al., 2024). Penggambaran pembelajaran STEM menunjukkan pendekatan 

yang holistik dan interdisipliner dalam pendidikan, yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

akademik tetapi juga membentuk kemahiran penting untuk masa depan pelajar.  

SMK Tengku Afzan terletak di daerah Kuantan, Malaysia. SMK ini merupakan mitra dari 

University Malaysia Pahang Al Sultan Abdullah (UMPSA). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini melibatkan kerjasama antara SMK Tengku Afzan dan UMPSA. UMPSA sebagai mitra 

Perguruan Tinggi yang telah bekerjasama dengan Universitas Ahmad Dahlan (UAD) baik akademik 

maupun penelitian, selanjutnya telah dikembangkan kerjasama bidang PKM. SMK ini tentu saja 

menggunakan pembelajaran STEM sesuai dengan Maklumat Pemerintah Malaysia. Telah banyak 

kegiatan yang telah digunakan dalam pembelajaran. Salah satunya pembuatan energi solar cell, 

pembuatan miniatur dari pemanfaatan limbah stik es krim, pembuatan miniatur dari pemanfaatan 

limbah kertas dan masih banyak yang lainnya. Sekolah ini mengintegrasikan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler dan program yang dirancang untuk menumbuhkan kreativitas, kepemimpinan, dan 

tanggung jawab sosial. Selain itu, sekolah ini juga mengadopsi teknologi modern dalam proses 

pembelajaran untuk mempersiapkan siswa menjadi warga digital yang siap menghadapi era digital 

(Daa-Taa, 2024).  

Pembelajaran STEM diharapkan siswa SMK Tengku Afzan mampu untuk: 1) Melakukan 

integrasi pandangan yang holistik, 2) Merupakan aktivitas praktik yang memberikan ketrampilan 

bagi siswa, 3) Mendorong siswa untuk dapat berfikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah 

melalui pendekatan analitis, 4) Menumbuhkan kemampuan komunikasi dan kerjasama tim yang 

mampu menunbuhkan jiwa kepemimpinan serta 5) Persiapan dunia kerja yang berkaitan dengan 

sains dan teknologi. Beberapa tahun ini, isu tentang adanya Sustainable Development Goals (SDGs) 

sangat menjadi perhatian dunia (Djafri et al., 2021). Begitupun dengan dunia pendidikan (Milasari & 

Nugraheni, 2024). Tujuh belas pilar SDGs memberikan gambaran baik itu permasalahan, maupun 

bagaimana merumuskan solusi dari permasalahan tersebut (Hutajulu et al., 2024; Ramadina & 

Hariyati, 2024). SMK Tengku Afzan tentu saja telah mengkaitkan antara pembelahjaran STEM dengan 
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SDGs. Sehingga beberapa proyek-proyek kelas yang telah dilakukan juga mengangkat isu SDGs. Isu 

SDGs yang terkait salah satunya adalah adanya perubahan iklim dan kota berkelanjutan.  

Kebaharuan dari kegiatan ini adalah memperkenalkan teknologi ecobrick sebagai cara dalam 

penanganan permasalah sampah anorganik, khususnya plastik di SMK Tengku Afzan. Teknologi 

ecobrick yang dapat dimanfaatkan menjadi beberapa produk yang dapat dijual maupun dapat 

digunakan sebagai hiasan estetika interior maupun eksterior. Beberapa produk yang dapat dibuat 

menggunakan ecobrick adalah meja, kursi, taman, gapura dan lain sebagainya. Gap yang diberikan 

adalah adanya pengetahuan mengenai nilai tambah produk, dari yang semula tidak bernilai menjadi 

bernilai secara fungsi ataupun rupiah. Sehingga hal ini juga dapat digunakan sebagai pembelajaran 

tentang kewirausahaan. Meski siswa SMK Tengku Afzan masih berusia muda namun alangkah lebih 

baik mempersiapkan diri bukan sebagai pencari kerja namun sebagai pencipta lapangan kerja. 

Berdasarkan uraian hubungan antara pembelajaran STEM dan pembelajaran berbasis proyek dapat 

disimpulkan bahwa PKM mengintegrasikan dan menhasilkan sebuah solusi yang bersifat holistik. 

Tujuan dari PKM ini adalah pendampingan pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick guna 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan minat bidang STEM di SMK Tengku Afzan Kuantan, Malaysia.   

MASALAH 

Permasalahan yang digunakan sebagai bentuk pembelajaran salah satunya mengangkat 

tentang pengolahan sampah, baik organik maupun anorganik. Pengolahan sampah organik, menjadi 

suatu proyek kelas form 3 SMK Tengku Afzan dengan melakukan praktek pembuatan pupuk 

kompos. Selain itu, pemanfaat limbah minyak goreng menjadi produk juga pernah digunakan 

sebagai subjek proyek kelas. Pemahaman bahwa adanya perubahan bentuk dan juga kombinasi 

warna seharusnya dapat memberikan nilai tambah. Selain itu tentu saja dari sisi finansial atau bernilai 

rupiah. Siswa perlu dibekali pengetahuan peningkatan nilai tambah produk terutama berbahan 

material sampah. Terlebih pemanfaatan sampah anorganik berupa plastik belum banyak diberikan 

sebagai proyek kelas. Berkaitan dengan pembelajaran STEM, PKM ini berupaya akan memberikan 

tambahan pengetahuan dan juga keterampilan dalam pengolahan sampah anorganik khususnya 

plastik. Berdasarkan hasil observasi bersama dengan UMPSA, sangatlah menarik membuat model 

pembelajaran berbasis proyek tentang pengolahan sampah anorganik khususnya plastik. Saat ini, 

sampah plastik hanya dibuang saja, sedangkan dalam pemikiran kritis siswa dan juga memiliki 

kemapuan memandang sesuatu secara holistik. Gambar 1 menunjukkan hasil pembelajaran STEM 

melalui proyek kelas yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan. Produk-produk hasil proyek 

kelas pembelajaran STEM dipamerkan, salah satunya pemanfaatan sampah stik eskrim menjadi 

bangunan, kincir dan lain-lain. Selain itu juga terdapat pemanfaatan sampah kertas menjadi miniatur 

menara serta taman, alat penyedot debu, miniatur tank dan lain-lain. Pemanfaatan sampah dari 

limbah plastik belum pernah digunakan sebagai proyek kelas pembelajaran STEM. Sehingga 

diperlukan pengetahuan tentang pemanfaatan atau pengolahannya menjadi produk yang bernilai 

tambah baik fungsi maupun finansial. Perlu dikenalkan teknologi yang bisa digunakan sebagai 

penguatan ketrampilan siswa dalam proyek kelas pembelajaran STEM, terutama permasalahan 

pengolahan sampah berbasis mandiri atau individu.  
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Gambar 1. Hasil Pembelajaran STEM Berkaitan dengan Permasalahan Lingkungan 

 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka diperlukan sosialisasi dan pelatihan 

pengolahan sampah plastik sebagai contoh proyek kelas. Harapannya, adanya kegiatan PKM dapat 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa khususnya Form 3 SMK Tengku Afzan dalam 

memecahkan permasalahan pengolahan sampah plastik. Teknologi ecobrick dapat membantu guru 

dalam pembelajaran STEM. Selain itu juga, siswa mampu membuat inovasi produk berbahan baku 

ecobrick dan dapat dilakukan pameran proyek kelas sebagai bentuk keunggulan SMK Tengku Afzan 

Kuantan, Malaysia.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini menggunakan metode partisipatif (Nurdin, 2023; Yuliawati et al., 2024) dan 

edukatif (Arifin et al., 2024; Mappasere et al., 2024). Beberapa tahap pelaksanaan, yaitu pendidikan 

siswa dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan siswa. Sosialisasi diberikan terkait dengan materi 

teknologi ecobrick mulai dari pengertian hingga pemanfaatannya sebagai bentok contoh pengolahan 

sampah anorganik, khususnya palstik. Materi diberikan dalam bentuk booklet yang dibagikan 

kepada peserta PKM. Kemudian selanjutkan dilaksanakan pelatihan atau praktik pembuatan ecobrick 

dengan menggunakan bahan baku berupa: 1) Bahan baku plastik warna-warni, 2) Botol air mineral 

yang telah tidak digunakan, 3) Gunting, 4) Stick Drum dan 5) Tali pengikat. Semua bahan baku 

disediakan oleh SMK Tengku Afzan Kuantan, Malaysia sebagai bentuk kontribusi kegiatan. PKM ini 

dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2024 yang diikuti sebanyak hampir 120 peserta yang terdiri 

dari Siswa Form 3 dan Form 4, Guru dan Pengelola SMK Tengku Afzan Kuantan, Malaysia, serta 

mahasiswa dan dosen dari UMPSA. Total waktu pelaksanaan kegiatan adalah 150 menit untuk 

sosialisasi dan pelatihan atau praktik pembuatan ecobrick. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

pengukuran kondisi sebelum dan sesudah dilaksanakannya PKM. Siswa diukur terkait peningkatan 

pengetahuan mengenai pengolahan sampah anorganik, khususnya plastik sebelum sosialisasi dan 

setelah sosialisasi. Begitupun dengan pelatihan atau praktik pembuatan ecobrick, siswa akan diukur 

peningkatan keterampilannya. Indikator pengukuran peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

pembuatan ecobrick merujuk pada instrumen yang telah dibuat oleh tim PKM. Indikator pengukuran 

pengetahuan yaitu:  

1. Apakah anda mengetahui cara pengolahan sampah plastik? 

2. Apakah anda mengetahui tentang ecobrick? 

3. Apakah anda mengetahui cara membuat ecobrick? 
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Indikator pengukuran keterampilan pembautan ecobrick yaitu:  

1. Apa saja langkah-langkah membuat ecobrick? 

2. Berapa berat ideal ecobrick sudah dinyatakan layak? 

3. Berapa jumlah ecobrick yang berhasil dibuat secara kelompok? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKM ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan lintas negara atau PKM internasional. 

Terdapat transfer pengetahuan dan teknologi yang dilakukan oleh tim. Transfer pengetahuan dan 

teknologi tersebut tentang pengolahan sampah plastik menjadi ecobrick. Teknologi yang diberikan 

sederhana, yaitu Standart Operating Prosedur (SOP) pembuatan ecobrick. Pembuatan ecobrick dilakukan 

berdasarkan tahapan-tahapan dan adanya acuan berat ecobrick yang kuat. Selain itu, terdapat 

penjelasan bahwa pemadatan potongan/perca plastik dapat dibuat estetik dengan pengumpulan 

warna sejenis secara berlayer-layer. Beberapa pengabdian yang dilakukan terkait pembuatan ecobrick 

saat ini belum melakukan klasifikasi warna potongan/perca plastik, semua perca palstik dibampur 

menjadi satu sehingga estetika produk kurang terlihat menarik atau cantik (Elvira et al., 2024; Putri 

et al., 2024; Salsabilah et al., 2024; Trisnawati et al., 2022). Pengklasifikasian warna ini sangat penting 

karena akan menambah keindahan ecobrick ketika akan digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

produk, sepert meja, kursi, gapura, pagar dan lain sebagainya. Pelatihan ini menekankan selain 

pemenuhan berat namun juga estetika warna.  

Kendala dalam hal penjelasan dan bahasa bukanlah suatu kesulitan dikarenakan masyarakat 

penerima manfaat adalah masyarakat melayu, Malaysia. Malaysia menggunakan bahasa Melayu, 

dimana masih memiliki banyak kesamaan kosakata dan arti dengan bahasa Indonesia. Meskipun 

dilaksanakan di luar negara Indonesia, kemudahan pelaksanaan PKM juga dikarenakan adanya 

bantuan dari UMPSA yang sebelumnya telah bekerjasama di bidang pembelajaran dan penelitian. 

Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan atau praktik pembuatan ecobrick dapat dilihat pada 

Gambar 2. Evaluasi terkait dengan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner sebelum dan sesudah. Besarnya prosentase peningkatan pengetahuan siswa 

Form 3 SMK Tengku Afzan adalah 82%. Kondisi sebelum dilakukan sosialisasi ecobrick ada 10% siswa 

yang telah mengetahui teknologi ini. Sedangkan setelah dilakukan sosialisasi ecobrick terdapat 92% 

siswa mengetahui teknologi ecobrick. Gambar 3 menunjukkan prosentase peningkatan pengetahuan 

siswa. Sedangkan untuk prosentase peningkatan ketrampilan pembuatan ecobrick siswa Form 3 SMK 

Tengku Afzan adalah 42%. Terdapat 8% siswa yang telah mengetahui bagaimana cara membuat eco-

brick sebelum dilakukan pelatihan melalui PKM ini. Sedangkan setelah dilakukan pelatihan atau 

praktik pembuatan ecobrick terdapat 50% siswa yang mampun melakukan praktik pembuatan 

ecobrick. (Herdiansyah et al., 2023) juga melakukan pengukuran hasil pelatihan pembuatan ecobrick 

di Desa Karang Umpu, Indonesia dengan hasil peningkatan pengetahuan dan praktik pengolahan 

sampah palstik sebesar 85%. (Agustang et al., 2022) melakukan pengukuran terhadap kepedulian 

lingkungan melalui perpindahan sosial pada komunitas ecobrick di Kota Makasar. 

Keunggulan luaran kegiatan PKM ini adalah pengenalan teknologi baru kepada siswa sebagai 

salah satu bentuk solusi permasalahan lingkungan, khususnya pengolahan sampah plastik dapat 

diguanakan sebagai proyek pembelajaran STEM. Jika di indonesia pengenalan teknologi ini juga telah 

dilakukan kepada siswa baik Sekolah Dasar, SMP dan SMA. PKM internasional ini mampu 

https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18662
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 14(2), pp. 2472-2479; 2025 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18662                                                                              solma@uhamka.ac.id | 2477  

memberikan gambaran kondisi siswa di Malaysia dan Indonesia, dari sisi antusiasme, ketrampilan 

serta ide kreatif dan inovatif (Linarti et al., 2024). Kelemahan luaran PKM ini adalah belum mampu 

memberikan peningkatan keterampilan siswa yang tinggi, mencapai 100%. Artinya semua siswa 

mampu membuat ecobrick. Tingkat kesulitan kegiatan PKM ini adalah jumlah siswa yang mengikuti 

kegiatan PKM sangat banyak, sehingga relevansinya adalah perlu adanya banyak peraga yang 

mempraktikkan pembuatan ecobrick sedangkan tim belum bisa melibatkan banyak mahasiswa dari 

Indonesia dikarenakan keterbatasan jarak pelaksanaan yang memerlukan pembiayaan. Namun, 

meskipun demikian siswa Form 3 SMK Tengku Afzan sangat bersemangat mengikuti kegiatan 

meskipun tidak semua siswa dapat melihat peragaan atau praktik secara jelas dari posisi peraga atau 

pemateri. Pelaksanaan PKM internasional ini mampu menambah jenis kerjasama dengan perguruan 

tinggi mitra luar negeri ataupun mitra masyarakat luar negeri guna pembelajaran sosial, budaya dan 

lingkungan masyarakat. 

 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PKM di SMK Tengku Afzan Kuantan, Malaysia 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM berjalan dengan baik dan lancar, meski terdapat beberapa kendala. Capaian 

target pelaksanaan kegiatan PKM adalah 100%, semua rancangan kegiatan dapat terlaksana semua. 

Siswa SMK Tengku Afzan Kuantan, Malaysia mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengolahan sampah plastik menjadi ecobrick. Kegiatan ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran STEM bagi guru. Permasalahan sampah terutama anorganik, khususnya palstik dapat 

diselesaikan melnggunakan permberdayaan mandiri. Pengolahan sampah dengan teknologi 

sederhana dapat dilakukan sejak dini dan secara individu. Selanjutnya, bagi guru adanya pembuatan 

ecobrick ini dapat digunakan sebagai proyek kelas pembelajaran STEM untuk membuat sebuah ide 

menarik dengan bahan ecobrick yang telah dibuat menjadi produk yang memiliki nilai tambah fungsi. 
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Seperti meja, kursi, pagar, display ruangan dan lain-lain. Dampak dari pelaksanaan kegiatan ini 

adalah terjalinnya hubungan kerjasama antara SMK Tengku Afzan dengan Fakultas Teknologi 

Industri, Universitas Ahmad Dahlan dan materi PKM dapat digunakan sebagai proyek kelas 

pembelajaran STEM untuk Form yang lain. Sebagai keberlanjutan kegiatan maka tahun berikutnya 

dapat dilakukan kegiatan PKM dengan materi lain guna memperkuat pembelajaran STEM di SMK 

Tengku Afzan Kuantan, Malaysia. 
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